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Z FORUS/ TORIR SEBTEE

* ‘KONSEP UTAMA’ yang dibahas dalam
suatu penelitian ilmiah.

* SUMBER : tinjauan literatur, dianjurkan
oleh rekan, peneliti atau dikembangkan

melalut pengalaman nyata.




CONTOH

* MODEL PERUMUSAN KEBIJAKAN DESA
TANGGUH BENCANA DAN RAMAH ANAK -

EOKES s e

* IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
PELARANGAN NCANTRANG DI TELUK
LAMPUNG

FORLIS - s s




LANGKAH-LANGKAH

PENYUSUNAN TOPIK/FOKUS
PENELITIAN (Cresswell,2002)

(a) MEMUSATKAN TOPIK/FOKUS DGN
MENGGAMBARKAN SECARA RINGKAS.

CARANYA : memulainya dengan menyusun satu, dua kata,
misalnya :

“Penelitian tentang &

"Tergantung peneliti ingin melajutkannya sesuai dengan minat dan

keahlian.

"Pemikiran yang baik sebaiknya dimulai dari pemikiran langsung
dan sederhana, mudah dibaca dan dipahami.




(b)MERENCANAKAN/MENYUSUN KONSEP JUDUL DI
AWAL PENELITTAN.

" MENGARAHKAN PEMIKIRAN terkait dengan judul yang ‘
dipilih, sehingga kita terbantu dalam memfokuskan perhatian

pada penyusunan topik/fokus penelitian.

. Mencakup fokus/topik,Hindari penggunaan kata depan da

kata sandang
2. Gunakan judul tunggal, bukan ganda

Buang kata-kata tidak perlu (sebuah pendekatan, sebuah studi)
4. Tidak lebih dati 12 kata




9 MEMPERTIMBANGKAN
APAKAH TOPIK DPT DITELITI : ||

. Akl | T litelic : |
sumberdaya, dan data yang ada?

* Apakah hasil penelitian tersebut akan berguna bagi orang lain?

mendukung perhatian?

Adakah kepentingan pribadi dalam topik tersebut untuk .

* Apakah penelitian tersebut (a) mengisi suatu kekosongan, (b)
meniru, (c) memperluas atau (d) mengembangka ide-ide
baru dalam literatur ilmiah.
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6. MERENCANAKAN/MENYUSUN KONSEP JUDUL DI AWAL
PENELITIAN

Apakah penelitian tersebut (a) mengisi suatu kekosongan, (b) meniru, (c)
memperluas atau (d) mengembangka ide-ide baru dalam literatur ilmiah
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SETELAH PENELITI COCOK DENGAN
FOKUS, KEPUTUSAN BERIKUTNYA ADAILAH
MEMILIH PARADIGMA PENELITIAN

PARADIGMA KUANTITATIF

Adalah: paradigm tradisional, positivis, eksperimental
atau empirist; berasal dari tradisi emipirist yang
dikembangkan Comte, mill,Durkheim, Newton, Locke

PARADIGMA KUALITATIF

Adalah: pendekatan kontruktif atau naturalistis,
interpretative, sudut pandang post,
positivist/postmodern, yang dikembangkan Weber,
Kant




(1) PARADIGMA PENELITIAN.......

* ADALAH “seperangkat asumsi tentang dunia sosial, |
bagaimana ilmu pengetabuan harus dilaksanakan, dan apa |

Yang menyumbang pada masalah, penzecabar, darn Riiteria
bukti sah”’ (Firestone, Gionia &Pitre, Kuhn,
. dalam Cresswell, 2002).

* Paradigma itu mencakup TEORI dan METODE.

* Paradigma terdiri dart KUALITATIF dan
KUANTITATIF




PERBEDAAN
PARADIGMA/PENDEKATAN
MELAHIRKAN.......

* PERBEDAAN TINGKAT KEMETODEAN
(SECARA TEHNIS)

PERBEDAAN CARA MEMANDANG
REALITAS

* PERBEDAAN TUJUAN PENELITIAN
YANG HENDAK DITUJU.

°* ADA IDIOM-IDIOM KHUSUS YANG
MENUNJUKKAN IDENTITAS DIRI




MEMAHAMI ASUMSI PARADIGMA

‘ KUTAN TEEA TIE DANSRUTAT RS HE

(Cresswell,2002)

ASUMSI PERT ANYAAN KUANTITATIF KUALITATIF

Asums1 Ontologls Apa sifat realita? Fealts cbyektif tingzal, Fealts subyektf zanda, seperh
terpsah dan penshih tampak dalam penehtan

A sumsi Apalmbunganpeneltl dengan | Penehtimandin dan yang Penelit berlmbuzan denzan

Epistimalogis vang diteht? ditelih vang dielit

Asumst Akstologls | Apa perannda? Nila-mlaibebas dantidak bis | Hla—terkanding dan bis

A sums1 Restons Apa it hahas a penelihan? Farmal berdasarkan definmsg, Informal, menzembangkan

B ahasaumum kepubisan memakal kata-kata | bahasa pnbadi memaka kata-
manttatif yang sudahditermna | kata knalitahif vang ;dah
difenma
Asumsi Metodologis | pa it proses penelihan? Proses dedukhf pernyataan Proses mduktrf

sehab—akibat;

Desan stahs;
Pangelompokkan ddakukan
sehehim penelifan,
Nashkahbebas:

Generalisast mengarah pada
prediksy, pemelsandan
petahaman;

Almrat dandapat dipercaya
melabn1 kebenaran pengunan,

Pemmb entnkan faktor fak tor
mendadak

Des ain muneu]
penzelompokkan didakukan
selama penelihan

Naskah tenkat

Pola, eon berkenbang untk
permahaman

Alurat dan dapat dipercaya
melalul pembukian




MEMAHA

ALASAN MEM]
PARADIGMA

LLIH

Kntena Paradizma Kuanfitatif Paradigma Kualtanf

Pandangan Penelit Pensliti cocok dengan 2sumsi ontologis, | Peneliti cocok dengan asumst ontologss,
spistmologis, kstologis, retons, dan apistmologss, 2kstologis, retons, dan
metodologis paradiema kuantitatf metodologts paradiema kualitahi

Latthan dan Pengalaman Kezhlan penulisan tefmis; keshlian stahistk | Keshlian penulisan sastrz; kezhlian analisa

Penelin komputer; penguasaan perpustakazn komputer; penguasaan perpustakaan

Stst Pstkologts Peneltt Senang dengan peraturan dan panduzn Senang tanpa praturan dan prosedur khusus
melzkukan penelitian; toleranst kerancuan | melzkukan peneliian; toleranst kerancuan
rendah; waktu penelian smykat tmggt; wakiu penelitan |ama

Sifat Masalzh Pemzh ditelint oleh penelit lam sehmggz | Penelitan pendalaman; variabel tidak jelas,

banyzk bahan bacam; variabel diketahu
dam tetukout; teofi-teon terssdia.

sulit diukur behkan tdak dikstabu; konteks
pentmg; mungkm kurang dasar teon untuk
penelian

Pembaca Penelitian (Editor
Jumal dan pembacz Komite
Wisuda)

Indrvidu yang terbizsa dengan atan
mendukung penelitan kuantitatf

Indmvidu yang terbizsa dengan atan
mendukimg penelitian kualttanf
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ADAIAH : “sebuah proses penyelidikan untuk memahami | |
masalah sosial atau masalah manusia, berdasarkan pada |
penciptaan gambaran holistik/lengkap yang dibentuk
dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara
terperinci, dan disusun berdasarkan sebuah latar alamiah

‘ (CRESSWELL,2002).
DAIAH : “penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan
prosedur statistik atau dengan cara-cara lain kuantifikasi
(pengukuran). Penelitian kualitatif menunjukkan penelitian
tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah-laku juga
tentang fungsionalisasi organisasi, pergerakan-pergerakan
sosial, atau hubungan kekerabatan”. (Strauss & Corbin

SRS




Karakter Penelitian Kualitatif

| 4
°

(Patton, Merriam,1983)

Peneliti kualitatift lebith menekankan perhatian pada proses
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Peneliti kualitatif tertartk pada makna, bagaimana orat

15

membuat  hidup, pengalaman, struktur dunianya ma.

akal(EMIC — ETIC DAN TEORI)

Peneliti kualitatif _merupakan instrumen pokok unt

pengumpulan dan analisa data. Data didekati dengan instrumen

manusia, bukannya melalui inventaris, daftar pertanyaan maupt

mesin. (NO ENTRY —NO RESEARCH)
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4. Peneliti kualitatif melibatkan kerja lapangan. Peneliti secara
fistk berhubungan dengan orang, latar, lokast dan institust

untuk mengamati dan mencatat prilaku dalam latar alamiahnya.

(WAWANCARA&OBSERVASI)

5. Peneliti kualitatif bersifat deskriptif, dalam arti peneliti tertarik
pada proses, makna dan pemahaman yang didapat melalui kata-

atau gambar.

Proses penelitian kualitatit bersifat induktif, dimana peneliti
membangun abstraksi, konsep, hipotesa dan teori dari rincian
data.
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E KUALITATIF

MENYELAMATKAN

KELOMPOK RENTAIN:

KEBIUAKAN INKLUSIF PENANGANAN DAMPAK COWVID-19

Marasumber:

Suzanna Eddyono
Hendrie Ad Kusworo
Hempri Suyatna

Perumus:
Wawan Mas"udi
Poppy 5. WWinanti

Pandemi COWID-19 telah memicu kemungkinan resesi sosial dan ekonomi
wvang berdampak langsung melemahkan kemampuan kelompok-kelompaok
marginal memenuhi kebutuhan hidupnya. Hadirnya kebijakan yvang
komprehensif sangat dibutuhkan untuk menjaga kelompok marginal tidak
semakin terjerembab ke jurang penderitaan yvang lebih dalam. Policy brief ini
menjawab pertamyaan “berntuk kehijakan inkfusif penangonan COWID- 19 seperti
apa yang dibutuhkon untuk menyelamatkan kelompok rentan®™

Sektor informal dimana sebagian besar kelompok marginal menggantungkan
kehidupannya mengalami hantaman serius akibat COWVID-19. Data ILO pada
9 April 2020 mernunjukkan COWVID-19 telah berdampak pada bisnis dan
sektor tenaga kerja terutama bagi kelompok masyarakat yang paling rentan di
187 negara. Dampak ekonomi dari SOWVID-19 bagi tenaga kerja bahkan
ditengarai telah melebihi akibat dari krisis funansial 2008 - 2009 (ILO, 2020).
Laporan IMF terbaru mengenai Global Financial Stability Report yang baru
dilurecurkan Spril 2020, menunjukkan kondisi keuangan di banyak negara
yvang telah terdampak secara dramatis cleh pandemi COWVID-19. Situasi ini
diperkirakan akan semakin memburuk dan menggoncang stabilitas keuangan
gloabal. Sejalan dengan data di tingkat global, kondisi di Indonesia juga tidak
jaubh berbeda. Seperti yang disampaikan Kepala Satgas COWID-1% Domni
Monardo pada Senin 13 April 2020, sekitar 1.4 juta warga terkena PHE dan
dirumahdkan.

Berdasarkan situasi kerentaman di atas, bentuk kebijakan jangka pendek
untuk menyelamatkan kehidupan kelompok marginal tersebut, serta
kebijakan jangka menengah dan panjang vang menjamin sustainabilitas
kehidupan pasca COWID-1% sangat dibutuhkan. Kegagalan memastikan
kebijakan menjangkau secara efektif kelompok marginal akan melahirkan
wulnerabilitas yang semakin dalam, dan ber potensi melahirkan konflik sosial.

T
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PENGUATAN
SOLIDARITAS SOSIAL
DI TENGAR KRISIS COVID-19

COVID-19 tidak hanya menimbulkan risiko klinis pada manusia,

Narasumber: namun juga menghadirkan berbagai konsekuensi sosial dan

Arie Sudjito ekonomi yang tidak sepenuhnya sanggup ditopang oleh negara. Di |

Fina Itriyati tengah berbagai keterbatasan dan kelemahan yang ditunjukkan |
oleh kapasitas negara - kebijakan yang tidak responsif, kurangnya

Perumus: koordinasi antar lembaga, dan buruknya komunikasi publik

Gilang Desti Parahita pemerintah - inisiatif dari sisi masyarakat justru tumbuh pesat. '

Poppy S. Winanti Solidaritas sosial berkembang kuat di tengah kompleksitas

penanganan krisis COVID-19. Policy brief ini mengupas dampak
pandemi COVID-19terhadap interaksi masyarakat dan bagaimana

Sumber folo sampid

hips/hctadata.cold/foka/2020/04/ 0 solidaritas sosial menjadi peredam kemungkinan disrupsi sosial

folo-haraniing-wiloyah-sacaro-mandin

dan ekonomiyanglebih parah.




PROBLEMATIKA KEBIJAKAN
KRISIS COVID-19
DI INDONESIA

Marasumber:

Erwan Agus Purwanto
Wahyudi Kumorotomo
Ambar Widaningrum

Perumus:
Wawan Mas'udi
Azifah R. Astrina

Maskah Policy Brief FISIPOL UGM Seri | COVID-179 ini akan
menjawab pertanyaan: “kebijakan-kebijakan responsif apa vang
bisa diambil pemerintah di tengah semakin bertambah dan
meluasnya penyebaran COVID-197?" Sejak infeksi kasus
pertama COVID-12 secara resmi diumumkan Presiden Joko
Widodo, 2 Maret 2020, sebulan kemudian, angka penderita
sudah mencapai lebih dari 2000 arang, dengan kemungkinan
akan terus bertambah. Berbagai prediksi menunjukkan
bahwa penyebaran COVID-12 di Indenesia masih kan menuju
puncaknya sekitar April-Mei 2020, dengan prediksi
penderitamencapal puluban ribu.

Mencermati perkembangan pandemi yvang semakin tidak
terkendali, Presiden Joko Widodo menetapkan COVID-19
sebagai bencana wabah nasional, pada 14 Maret 2020.
Penetapan ini dilkuti dengan sejurmlah kebijakan, antara lain
penetapan kelembagaan dan penanganan wabah kerangka
tanggap darurat bencana di bawah kendali BMPB, dan yang
terakhir Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan
kebijakan alokasi keuangan untuk menangani wabah maupun
untuk mengurangidampak sosial-ekonomi COVID-15.




IDIOM/JATI DIRI PENELITTAN

KUALITATIF
INFORMAN KREDIBILITAS
(BUKAN (BUKAN VALIDITAS SITUS/KONTEKS
RESPONDEN) INTERNAL)

TRANFERBILITAS/DEPENDE

NBILITAS (BUKAN EMIC/ETIC
RELIABILITAS)




METODE YG BERHUBUNGAN
DGN KRR E

METODE DESKRIPTIF

METODE GROUNDED THEORI
METODE STUDI KASUS

METODE FENOMENOLOGIS
METODE NATURALISTIK
METODE ETHNOMETODOLOGIK
METODE INTERAKSI SIMBOLIS

D =




PENELITIAN KUANTITATIF

* ADALAH Penyelidikan tentang masalah sosial
/manusia berdasarkan pengujian sebuah teoti yang
terdiri dari variabel, diukur dengan angka dan
dianalisa dengan prosedur statistil untuk menentukan
apakah prediktif teori tersebut benar




